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ABSTRACT 

 

Spodoptera frugiperda is a pest that attack corn plant which is the most destructive pest 

in corn cultivation in the vegetative phase, this problem caused losses to the corn farmer 

sector and reduces the economic side of corn farmers.  This study aimed to determine the 

intensity of the attack of S. frugiperda larvae in the vegetative phase of maize.  This 

research methodology refers to the literature study of several journal articles.  S. frugiperda 

attack maize in the vegetative phase, That cause stunted growth.  Symptoms of the attack 

caused by S. frugiperda are the presence of holes and dirt that resembles sawdust.  The 

level of damage from S. frugiperda is said to be high in the vegetative phase and will 

decrease with age.  It is said to be high because the larvae of S. frugiperda attack the 

growing point of corn plants and cause damage to the young shoots. 

Keyword: attack intensity, maize, spodoptera frugiperda 

 

ABSTRAK 

 

Spodoptera frugiperda merupakan hama yang menyerang tanaman jagung yang 

merupakan hama paling merusak pada pertanaman jagung pada fase vegetatif, Masalah 

tersebut menyebabkan kerugian pada sektor petani jagung dan mengurangi sisi ekonomi 

petani tanaman jagung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui intensitas serangan larva 

S. frugiperda pada fase vegetative pada tanaman jagung. Metodolgi penelitian ini megacu 

pada studi literatur dari beberapa artikel jurnal. S. frugiperda menyerang tanaman jagung 

pada fase vegetative sehingga menyebabakan terhambatnya pertumbuhan. Gejala serangan 

yang di timbulkan oleh S. frugiperda yaitu adanya lubang bekas gerekan serta terdapat 

kotoran yang menyerupai serbuk gergaji.  Tingkat kerusakan dari S. frugiperda di bilang 

cukup tinggi pada fase vegetative dan akan menurun seiring bertambahnya usia. Dikatakan 

tinggi karena larva dari S. frugiperda menyerang titik tumbuh tanaman jagung dan 

mengakibatkan kerusakan pada pucuk daun yang masih muda.  

Kata kunci: lahan jagung, serangan, intensitas, Spodoptera frugiperda 
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PENDAHULUAN  

 

Jagung merupakan pangan pokok yang masih banyak dikonsumsi oleh penduduk 

Indonesia setelah padi/beras (Wanto, 2019). Jagung mengandung serat pangan yang 

dibutuhkan tubuh (dietary fiber), dengan indeks glikemik (IG) relatif rendah dibanding 

beras dari padi. (Nurhayati et al., 2020). Jagung memiliki peluang perdagangan antar 

daerah dan negara dan kebutuhan jagung nasional cukup tinggi dan terus tumbuh (Aldillah, 

2018). Sehingga diperlukan kegiatan budidaya yang baik. Tanaman jagung merupakan 

salah satu inang dari hama Spodoptera frugiperda yang bersifat polifag dan merupakan 

serangga dari ordo lepidoptera (Mallapur et al., 2018). S. frugiperda berperan sebagai 

hama pada fase larvanya. S. frugiperda menyerang pada seluruh fase tanaman jagung 

sehingga menjadi momok masalah hama utama pada pertanaman jagung, Selain itu S. 

frugiperda ini mempunyai tingkat adaptasi dan bertahan hidup yang tinggi (Girsang et al., 

2020) sehingga sulit menekan populasi S. frugiperda ini. Ciri khas larva S. frugiperda 

dapat terlihat adanya huruf “Y” terbalik di bagian caput atau kepalannya dan memiliki pola 

bintik hitam pada segmen abdomen kedua hingga terakhir (Navasero et al., 2020). S. 

frugiperda merupakan serangga yang metamorfosisnya sempurna yang terdiri dari telur, 

Larva, Pupa dan Imago (Koshkin, 2021).  

Di Indonesia, S. frugiperda pada tanaman jagung menimbulkan kerusakan nyata 

berkelanjutan yang mempengaruhi produksi jagung karena masalah yang ditimbulkan 

hama ini menjadi masalah yang penting perlu ditangani. Kerusakan pada fase vegetatif 

tanaman jagung berupa kerusakan pada daun serta pada tajuk tanaman dan mempengaruhi 

tumbuhnya tanaman jagung (Li-Mei et al., 2021) dan menurunkan kesejahteraan ekonomi 

petani yang bersangkutan. Pada fase vegetatif tanaman jagung perlulah dilakukan monitor 

dan penanganan masalah pada hama ini bagi para petani, karena S. frugiperda ini 

menyukai daun muda tanaman jagung dan daun muda tersebut yang paling banyak terkena 

dampak serangan hama S. frugiperda, (Supartha et al., 2021). Selain itu juga S. frugiperda 

merupakan serangga yang penyebarannya dan perkembangannya tergolong cepat dan juga 

dinyatakan bahwa telah menginvasi lebih dari seratus negara dan menyebar dengan sangat 

cepat (Dong et al., 2021), Hama ini memiliki pola adaptasi yang baik pada lingkungan 

yang membuat penyebarannya berjalan baik disuatu daerah baru. Menjadikannya hama 

berbahaya dan perlu ditangani secepatnya dengan pengendalian yang tepat diterapkan pada 

hama S. frugiperda ini. 

Dengan perkembangan hama S. frugipera ini diperlukan pengendalian dan pemahaman 

ekologi pada S. frugiperda tersebut dan juga perlu ditangani sebelum tanaman memasuki 

fase generatifnya dan jika dibiarkan akan sangat bermasalah, Perlu pengelolaan dan 

pemanfaatan pengendalian lainnya dengan tepat, Pengendalian dapat berupa pemanfaatan 

musuh alami (Shylesha et al., 2018) jadi perlulah memperhatikan komposisi ekosistem 

pada tanaman jagungnya dengan menomor duakan pengendalian kimiawi yang bisa 

membunuh agen pengendali alami tersebut yang akan membuat musuh alami melakukan 

tugasnya semesti bagaimana perannya, Pengendalian kimiawi dilakukan apabila kerusakan 

yang terjadi sudah mencapai keparahan dan tidak bisa ditekan oleh musuh alami dan juga 

intensitas serangan yang disebabkan oleh hama tinggi. Dengan tujuan dari penulisian karya 

ilmiah ini adalah untuk mengetahui intensitas serangan larva S. frugiperda pada fase 

vegetatif pada tanaman jagung. 

 

JAGUNG (Zea mays) 

 

Di Indonesia tanaman jagung merupakan tanaman semusim yang banyak diusahakan 

dan merupakan komoditas pangan penting setelah padi, Jagung, digunakan  sebagai pakan 
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ternak, bahan baku industri, tepung kue dan juga minuman, sehingga kebutuhan jagung 

nasional semakin meningkat (Amartani, 2019). Jagung merupakan salah satu makanan 

pokok Setelah padi yang merupakan salah satu tanaman pokok penting yang mudah dan 

kerap sekali terserang oleh hama maupun penyakit (Pratama et al., 2020), Hama 

Spodoptera frugiperda (Lepidoptera: Noctuidae) merupakan hama penting secara ekonomi 

bagi komoditas pertanian dan tanaman pangan terutama tanaman jagung di Indonesia. 

(Ginting, 2020). S. frugiperda atau Fall Armyworm. Hama ini berasal dari daerah tropis 

dan subtropis Amerika, tercatat bahwa hama ini adalah hama baru yang memasuki dan 

merusak parah tanaman Jagung pada fase vegetatif (Gambar 1) yaitu fase mulai munculnya 

daun pertama yang terbuka sempurna sampai tasseling dan sebelum keluarnya bunga 

betina, Dilaporkan masuk ke Indonesia pada Maret 2019 di Pasaman Barat (Sumatera 

Barat) pada tanaman jagung (Hruska, 2019). Pada Tanaman Jagung, ulat S. frugiperda 

dapat menyerang tanaman jagung mulai dari fase tumbuh hingga tahap perkecambahan, 

pertumbuhan dan pembentukan tongkol pada tanaman jagung (Babu et al., 2019). Pada 

pertanaman jagung dikatakan serangan hama ulat grayak S. frugiperda ini relatif tinggi 

kerusakannya yang menjadikannya hama utama pada varietas tanaman jagung yang 

terkena dampak kerugian produk baik mutu dan kualitas (Baudron et al., 2019).  

 

 
Gambar 1.  Fase vegetatif tanaman jagung (Zea mays) 

 

MORFOLOGI Spodoptera frugiperda 

 

Spodoptera Frugiperda adalah Serangga yang termasuk kedalam ordo Lepidoptera dan 

merupakan serangga asli Amerika yang telah menjadi hama serius pada tanaman jagung. S. 

frugiperda pertama kali dilaporkan masuk ke wilayah  Indonesia pada awal tahun 2019  

dan menyerang jagung di Sumatera Barat hingga sekarang telah menyebar di beberapa 

daerah ladang jagung lainnya. S. frugiperda memiliki karakter sebagai serangga invansif, 

kuat dan mampu terbang sejauh 100 km, tetapi Serangga ini susah untuk bertahan hidup 

pada dataran tinggi.(Nagoshi et al., 2015) . 

S. frugiperda diketahui memiliki lebih dari 100 tanaman inang (serangga polifag). Di 

beberapa studi literatur S. frugiperda ini dapat menyerang semua stadia pertumbuhan 

jagung mulai dari fase vegetatif maupun pada fase generatif (Kenis et al., 2019). Serangan 

S. frugiperda dapat di tandai dengan keberadaan kelompok telur S. frugiperda terdapat di 

bagian atas atau bawah permukaan daun jagung (Gambar 2A). Larva instar 1 awalnya 

hidup berkelompok memakan jaringan daun dan meninggalkan lapisan epidermis 
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transparan (Gambar 2B). Sedangkan larva instar 2 sampai 6 memiliki perilaku kanibal 

sehingga hanya di temukan 1-2 larva pada satu pohon jagung dan biasanya di temukan 

bersembunyi di dalam pangkal daun jagung (Gambar 2C,2D, dan 2E). larva tingkat akhir 

memiliki ciri-ciri berwarna gelap terdapat huruf Y terbalik pada bagian kepala dan empat 

titik berbentuk segi empat di akhir abdomen (Gambar 2F). Serangan dari larva S. 

frugiperda dapat menyebabkan kerusakan serius pada tanaman jagung dan menimbulkan 

kerugian ekonomi yang tinggi. (Rizali et al., 2021) berdasarkan yang telah dilaporkan dari 

beberapa studi literatur bahwa S. frugiperda dapat  menyebabkan kehilangan hasil yang 

signifikan pada jagung di seluruh dunia, misalnya, Brasil (34% kehilangan hasil), 

Zimbabwe (11,57% kehilangan hasil) , Kenya (lebih dari 30% kehilangan hasil) dan India 

(33% kehilangan hasil).(Lestari et al., 2020) 

 

                                             
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Telur Spodoptera frugiperda (A), Larva Instar 1 (B), Larva instar 4 (C), Larva  instar 6 (D), (E), 

dan (F) 

 

TINGKAT SERANGAN Spodoptera frugiperda 

 

Spodoptera frugiperda merupakan hama yang menyerang tanaman jagung pada masa 

vegetative dan masa generatif. Kerusakan akibat serangan S. frugiperda umumnya ditandai 

dengan adanya gejala kerusakan disekitar permukaan daun atau di pucuk tanaman 

(Gamabar 3), diantaranya adalah window panning, yaitu daun jagung tampak transparan 

akibat hilangnya lapisan epidermis daun, daun berlubang, dan adanya sisa-sisa gerekan 

seperti sebuk gergaji baik pada batang maupun pada tongkol buah, (Ayala et al., 2013). 

Kerusakan ini menyebabkan terhambatnya pertumbuhan tanaman, bahkan apabila larva 

sampai menyerang titik tumbuh dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi 

terhambat lalu kemudian tanaman mengalami kematian, (Tshiabukole et al., 2021).  

Intensitas serangan dapat dihitung mengunakan rumus Natawigena (1993) dalam 

(Maharani et al., 2019): 

 

A B C D 

E F 
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Rumus intensitas serangan S. frugiperda pada tanaman jagung: 

 

 
 

Keterangan:  

IS = Intensitas serangan, 

n = Jumlah daun yang menunjukkan skala (v), 

v = nilai skor daun (0 – 4), 

Z = Skor tertinggi (4), 

N = Jumlah daun yang diamati.  

  

Kriteria intensitas serangan kerusakan yang disebabkan oleh S. frugiperda disajikan 

dalam tabel berikut: 

 
Tabel 1. Kriteria kategori tingkat intensitas serangan S. frugiperda 

Intensitas Serangan Tingkat Serangan Skala 

< 25% Ringan 1 

25% = µ < 50% Sedang 2 

50% = µ < 75% Berat 3 

µ = 75% Sangat Berat 4 

  

 
 

Gambar 3. Gejala serangan S. frugiperda pada titik tumbuh jagung 

 

Dampak yang ditimbulkan akibat serangan S. frugiperda ini sangat akan terlihat pada 

daun tanaman jagung, hama ini dapat menyerang pada setiap stadia mulai dari fase 

vegetatif hingga fase generatif, penyerangan yang akan terlihat lebih parah terletak pada 

serangan pada fase vegetatif (Dita Megasari, 2021). S. frugiperda menyerang tanaman 
jagung pada fase vegetative sehingga menyebabakan terhambatnya pertumbuhan. Gejala 

yang akan tampak pada daun jagung yang diserang oleh S. frugiperda.Pada pucuk tanaman  

daun jagung yang masih terlihat yang masih belum dalam  keadaan  membuka penuh akan  

terlihat gejala adanya kotoran dan tampak berlubang sedangkan pada daun yang telah 

membuka akan terlihat gejala daun yang telah  rusak serta gerekan dari larva S. frugiperda 

(Aripin et al., 2020). Tingkat kerusakan dari S. frugiperda di bilang cukup tinggi pada fase 

vegetative dan akan menurun seiring bertambahnya usia. Dikatakan tinggi karena larva 

dari S. frugiperda menyerang titik tumbuh tanaman jagung dan mengakibatkan kerusakan 

pada pucuk daun yang masih muda. 
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KESIMPULAN 

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penulisan Karya Ilmiah ini adalah Spodoptera 

frugiperda merupakan spesies hama yang paling banyak menyerang tanaman jagung dan 

juga tingkat serangan S. frugiperda pada tanaman jagung pada saat fase vegetative 

merupakan tingkat cukup tinggi dan akan menurun seiring bertambahnya usia. 
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